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ABSTRAK

PENINGKATAN KEMAMPUAN BERHITUNG MELALUI METODE
KALKULATOR JARIMATIKA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA
KELAS 111 SD NEGERI NOGOSARI 3 GLONGGONG NOGOSARI BOYOLALI
TAHUN AJARAN 2013/2014

Novia Ratih, A510100246, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan
dan lImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta,

2014,169 halaman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berhitung dan hasil
belajar siswa melalui metode kalkulator jarimatika khususnya pada perkalian siswa kelas 111
SD Negeri Nogosari 3 Glonggong Nogosari Boyolali tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing
siklus terdiri dari dua pertemuan, tiap pertemuan melalui empat tahap yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Il SD Negeri
Nogosari 3 Glonggong Nogosari Boyolali yang berjumlah 32 siswa dan guru sebagai
peneliti. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode
observasi, wawancara, tes untuk mengukur kemampuan berhitung siswa, dan dokumentasi.
Variabel yang menjadi sasaran peneliti adalah kemampuan berhitung siswa. Teknik analisis
data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang mempunyai tiga buah komponen
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berhitung siswa setelah diadakan tindakan
kelas dengan menggunakan metode kalkulator jarimatika. Sebelum diadakannya tindakan
dari 32 siswa hanya 14 siswa dengan rata-rata sebesar 46,87%, pada siklus | yang mempunyai
kemampuan berhitung dengan baik sebanyak 20 siswa dengan rata-rata 65,63% dan
meningkat pada siklus Il yang mempunyai kemampuan berhitung dengan baik sebanyak 25
siswa dengan rata-rata 78,2%. Selain itu rata-rata nilai siswa dari kondisi awal sampai akhir
siklus Il juga mengalami peningkatan yaitu dari kondisi awal nilai rata-rata 59,56 kemudian
meningkat siklus | menjadi rata-rata 70,54 dan mengalami peningkatan lagi pada siklus Il
dengan nilai rata-rata siswa 84,21. Dengan demikian dapat diketahuai bahwa pembelajaran
matematika dengan menggunakan metode kalkulator jarimatika dapat meningkatkan
kemampuan berhitung dan hasil belajar siswa kelas 11l SD Negeri Nogosari 3 Glonggong
Nogosari Boyolali tahun ajaran 2013/2014.

Kata kunci : berhitung., metode., kalkulator., jarimatika



A. PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari berbagai aspek,
salah satunya dari mutu pendidikannya. Pendidikan yang berkualitas akan mampu
menciptakan sumber daya manusia yang handal dan mampu berkompetensi.
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar untuk mengembangkan potensi diri suatu
individu yang diperlukan bagi dirinya dan masyarakat. Pembelajaran merupakan
perpaduan yang harmonis antara kegiatan pengajaran yang dilakukan guru dan
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. Dalam kegiatan pembelajaran tersebut,
terjadi interaksi antara siswa dengan siswa, interaksi antara guru dan siswa, maupun
interaksi antara siswa dengan sumber belajar. Diharapkan dengan adanya interaksi
tersebut, siswa dapat membangun pengetahuan secara aktif, pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta dapat
memotivasi peserta didik sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan.

Meskipun demikian kualitas pendidikan yang secara konsisten mengalami
peningkatan namun hasil yang kurang memuaskan terlihat pada beberapa mata
pelajaran termasuk pada mata pelajaran matematika. Sering dijumpai kebanyakan
siswa memiliki pemahaman konsep yang cukup rendah. Hal itu disebabkan adanya
anggapan dari siswa tentang sulitnya pelajaran matematika karena sering
menggunakan rumus yang membuat siswa belum siap dan kebingungan untuk
mengaplikasikan variabel-variabel ke dalam rumus tersebut sehingga siswa kurang
berminat terhadap pelajaran matematika.

Berbagai permasalahan banyak dijumpai dalam kegiatan proses belajar
mengajar di kelas khususnya minimnya kemampuan berhitung siswa dalam
pembelajaran matematika. Pembelajaran yang kurang melibatkan siswa untuk aktif
dalam mempraktekkan cara berhitung perkalian merupakan penyebab siswa kesulitan
menerima dan memahami pelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 111 SD Negeri Nogosari 3
Glonggong Nogosari Boyolali dalam mata pelajaran matematika menyatakan bahwa
kemampuan berhitung masih rendah yang dapat terlihat dari 32 hanya 14 siswa yang
mampu berhitung dengan baik. Hasil belajar atau Nilai yang dicapai siswa sudah
memenuhi KKM sebesar 65, namun jika dibandingkan dengan mata pelajaran yang
lain masih kurang. Nilai rata-rata hasil ulangan harian siswa untuk mata pelajaran

matematika sebesar 6,8. Maka dari itu, diperlukan penelitian mengenai seberapa besar



kemampuan berhitung siswa dalam pembelajaran matematika SD Negeri Nogosari 3
Glonggong Nogosari Boyolali.

Metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam mata pelajaran matematika
salah satunya adalah metode kalkulator jarimatika. Metode kalkulator jarimatika
sebagai salah satu alternatif pembelajaran bermakna yang menghasilkan pembelajaran
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Metode kalkulator jarimatika sangat
mudah diterima oleh anak, karena dalam mempraktekkannya sangat mengasyikkan
dimana metode ini tidak membebani memori otak. Metode ini sangat efisien karena
alat yang digunakan adalah jari tangan mereka sendiri dan efektif dimana dapat
mempersingkat waktu dalam mengerjakan soal yang berhubungan dengan perkalian.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian dengan
judul “Peningkatan Kemampuan Berhitung Melalui Metode Kalkulator Jarimatika
Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 1l SD Negeri Nogosari 3 Glonggong
Nogosari Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014”

. METODE PENELITIAN

Sekolah yang digunakan peneliti sebagai tempat penelitian adalah SD Negeri
Nogosari 3 Kelurahan Glonggong Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada tanggal 03 — 12 Desember
2014. Subyek penelitian adalah guru dan siswa kelas Il SD Negeri Nogosari 3
Boyolali dengan jumlah 32 siswa, yang terdiri 17 siswa laki-laki dan 15 siswa
perempuan.

Jenis Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Hardjodipura (dalam Rubino Rubiyanto,2011:97) menjelaskan bahwa PTK
adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui perubahan, dengan
mendorong para guru untuk memikirkan praktek mengajarnya sendiri, agar Kritis
terhadap praktik tersebut, dan agar mau untuk mengubahnya. Penelitian ini
menggunakan model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian
Tindakan Kelas ( PTK ) dilaksanakan dengan bentuk siklus yang berulang. Terdapat
empat langkah dalam PTK yang merupakan satu siklus yaitu : perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi wawancara,
observasi, dokumentasi, dan tes. Wawancara adalah bertanya jawab secara lisan

kepada guru kelas dan siswa untuk memperoleh informasi tentang berbagai hal yang



berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran matematika pada kelas 111 di SD Negeri
Nogosari 3 Boyolali. Observasi adalah melakukan pengamatan di dalam kelas ketika
kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, untuk memastikan kebenaran
informasi yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara siswa dan untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan berhitung siswa pada mata pelajaran matematika kelas 111 di
SD Negeri Nogosari 3 Boyolali. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa silabus,
profil sekolah, daftar nama siswa, dan data-data lain yang mendukung penelitian. Tes
dilakukan untuk mengukur sejauh mana hasil yang diperoleh siswa setelah pemberian
tindakan yang berupa metode pembelajaran kalkulator jarimatika.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
deskriptif kualitatif yang meliputi tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Menurut Rubino Rubiyanto (2011:111)Analis data mempunyai
3 tahap vyaitu: (1) Reduksi Data, reduksi data yaitu proses penyederhanaan data,
dilakukan dengan seleksi, pemfokusan dan mengabstraksikan data mentah menjadi
informasi bermakna, (2) Paparan Data, paparan data adalah proses penampilan data
secara sederhana berbentuk naratif, representasi matrik, grafik, dan (3) Penyimpulan,
penyimpulan adalah proses pengambilan intisari, dan sajian data yang telah

terorganisir dalam bentuk narasi kalimat padat yang mengandung isi luas.

. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Kemampuan berhitung dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan secara
signifikan. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan kemampuan berhitung dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dari sebelum tindakan dan setelah
tindakan yang meliputi siklus I dan Il. Adapun rekap kemampuan berhitung siswa

secara klasikal dari pra siklus, siklus I, dan siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel Hasil Peningkatan Kemampuan Berhitung Siswa

Indikator Pra Siklus | Siklus| | Siklus Il
Mengoperasikan perhitungan pada perkalian 47% 60% 70,5%
Mengenal simbol-simbol dalam penggunaan 61% 66,5% 77,5%
jari tangan
Memecahkan masalah perhitungan perkalian 38% 59% 68%
Mempraktekkan berhitung pada perkalian 54% 63% 81%
menggunakan metode kalkulator jarimatika




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan berhitung siswa
mengalami peningkatan pada setiap siklus. Siswa yang dapat mengoperasikan
perhitungan pada perkalian saat pra siklus sebanyak 47%, prosentase meningkat pada
siklus 1 menjadi 60% dan pada siklus Il meningkat menjadi 70%. Siswa yang dapat
mengenal simbol-simbol dalam penggunaan jari tangan pada pra siklus sebanyak
61%, kemudian pada siklus | meningkat menjadi 66% dan pada siklus Il meningkat
menjadi 77%. Siswa yang mampu memecahkan masalah perhitungan perkalian pada
pra siklus sebanyak 38% kemudian pada siklus I meningkat menjadi 59% dan pada
siklus 1l meningkat menjadi 68%. Siswa yang mampu mempraktekkan berhitung pada
perkalian menggunakan metode kalkulator jarimatika pada pra siklus sebanyak 54%
kemudian pada siklus I meningkat menjadi 63% dan pada siklus Il meningkat menjadi
81%.

Kemampuan berhitung siswa pada mata pelajaran matematika melalui

penerapan metode kalkulator jarimatika dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini:
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2. Pembahasan
Menurut Mohammda Zain dalam Milman Yusdi (2010:10) mengartikan bahwa
kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri
sendiri. Sedangkan Anggiat M.Sinaga dan Sri Hadiati (2001:34) mendefinisikan



kemampuan sebagai suatu dasar seseorang yang dengan sendirinya berkaitan dengan
pelaksanaan pekerjaan secara efektif atau sangat berhasil.

Kondisi awal saat penelitian dan pengamatan yang dilakukan, siswa yang
mempunyai kemampuan berhitung dengan lancar pada mata pelajaran matematika
hanya sebesar 46,87% atau sebanyak 14 siswa dari 32 siswa. Dengan indikator yang
telah dirumuskan antara lain: siswa yang dapat mengoperasikan perhitungan pada
perkalian sebanyak 47%, siswa yang dapat mengenal simbol-simbol dalam
penggunaan jari sebesar 61%, siswa yang mampu memecahkan masalah perhitungan
perkalian sebesar 38% dan siswa yang mampu mempraktekkan berhitung pada
perkalian menggunakan metode kalkulator jarimatika sebesar 54%. Kemampuan
berhitung siswa kelas Il yang rendah disebabkan oleh metode pengajaran yang
kurang tepat. Selain itu hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika juga
masih rendah daripada mata pelajaran lainnya. Dari 32 siswa hanya 15 siswa yang
tuntas dengan rata-rata 59,56%. Hal ini yang mendasari peneliti bekerjasama dengan
guru kelas 11 untuk mengubah proses pembelajaran dengan menggunakan metode
kalkulator jarimatika

Dalam tindakan kelas siklus | terdapat peningkatan kemampuan berhitung dan
hasil belajar siswa dari pra siklus. Siswa yang dapat mengoperasikan perhitungan
pada perkalian sebanyak 60%, siswa yang dapat mengenal simbol-simbol dalam
penggunaan jari sebesar 66%, siswa yang mampu memecahkan masalah perhitungan
perkalian sebesar 59% dan siswa yang mampu mempraktekkan berhitung pada
perkalian menggunakan metode kalkulator jarimatika sebesar 63%. Peningkatan juga
terlihat dari hasil belajar siswa yaitu dari 32 siswa 22 siswa yang tuntas dengan rata-
rata 70,31%.

Pada siklus Il prosentase kemampuan berhitung siswa telah mencapai 78%.
Siswa yang dapat mengoperasikan perhitungan pada perkalian sebanyak 70%, siswa
yang dapat mengenal simbol-simbol dalam penggunaan jari sebesar 77%, siswa yang
mampu memecahkan masalah perhitungan perkalian sebesar 68% dan siswa yang
mampu mempraktekkan berhitung pada perkalian menggunakan metode kalkulator
jarimatika sebesar 81%. Sedangkan hasil belajar yang dicapai siswa pada siklus Il ini

adalah 85% atau dari 32 siswa yang tuntas sebanyak 28 siswa.



Ketuntasan klasikal yang diperoleh siswa pada setiap siklus mengalami
peningkatan. Pada pra siklus ketuntasan klasikal hanya sebesar 59% atau sebanyak 15
siswa yang tuntas. Pada siklus | ketuntasan klasikal meningkat menjadi 70% atau
sebanyak 22 siswa yang telah memenuhi kriteria ketuntasan. Pada siklus 11 ketuntasan
klasikal mencapai 86% atau sebanyak 28 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan.

Adapun peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
khususnya pada materi perkalian melalui penerapan metode kalkulator jarimatika
dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini:
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Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Dewi Hastuti (2010) dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Berhitung Pokok Bahasan Penjumlahan Melalui Metode
Jarimatika Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas 1l SDN Mojosongo VI
Kecamatan Jebres Kota Surakarta Tahun 2010”. Hasil penelitian menunjukkan
penggunaan metode jarimatika dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa
khususnya dalam penjumlahan. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Hastuti dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan
metode kalkulator jarimatika untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa.

Hasil observasi dan refleksi pada siklus | dan siklus 1l, dapat dikatakan
berhasil meningkatnya kemampuan berhitung dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika. Maka terdapat relevansi antara hasil penelitian dengan kajian
teori dan penelitian terdahulu. Berdasarkan hasil tersebut, penerapan metode
pembelajaran kalkulator jarimatika dapat diteruskan dan hipotesis tindakan yang

dirumuskan dapat diterima yang berarti bahwa “Penerapan metode kalkulator



jarimatika dapat meningkatkan kemampuan berhitung pada mata pelajaran

matematika siswa kelas Ill SD Negeri Nogosari 3 Glonggong Nogosari Boyolali
Tahun Ajaran 2013/2014”.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil kolaborasi antara guru kelas dengan

peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan metode kalkulator jarimatika dapat meningkatkan kemampuan
berhitung siswa pada mata pelajaran matematika kelas I11. Hal ini dapat dilihat
dari peningkatan kemampuan berhitung siswa dengan menggunakan penilaian
unjuk kerja siswa sebelum di adakannya tindakan (pra siklus) sebesar 59%
meningkat menjadi 70% pada siklus | dan berhasil pada siklus Il sebesar 86%.
Penerapan metode kalkulator jarimatika berdampak pada hasil belajar siswa.
Sebelum diadakannya tindakan rata-rata nilai siswa 50% kemudian pada siklus 1
mencapai 70% dan siklus 2 meningkat menjadi 85%, berarti sebagian besar siswa
sudah mampu mendapatkan nilai di atas KKM (65).
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